BAB I
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif kuantitatif dengan mengunakan metode
kuantitatif, yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang apa yang terdapat pada saat
penelitian dengan cara mengumpulkan data dan mengklarifikasinya sehingga dapat diperoleh
sebuah analisa terhadap masalah-masalah yang dihadapai. Menurut Sugiyono (2013:35) metode
penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk menetahui nilai variable
mandiri atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau menggembangkan antara
variable satu dengan yang lain.

Iskandar (2008:17) mengemukakan bahwa metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah.
Pada penelitian ini peneliti memeiliki pendekatan peneliti kuantitatif dimana penulis akan
mendeskriptifkan data penelitian berdasarkan angka yang diperoleh dari pemerolehan data
penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Adapun dasar pertimbangan
penulis untuk mengambil kabupaten ini menjadi lokasi penelitian adalah :

1. Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang mayoritas penduduknya
homogen dan asli penduduknya asli tempatan dengan mayoritas mata pencarianya adalah
sektor pertanian tradisional.

2. Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan , badan ini mempunyai tugas dan
fungsinya memberikan penyuluhan dan meningkatkan hasil pangan yang ada di kabupaten

kampar.



3. Masih banyak terdapat permasalahan-permasalahan yang yang dihadapi masyarakat
kecamatan Tapung Hillir dalam bidang pertanian
Pada saat ini Badan Pelaksana Penyuluhan Dan Ketahanan Pangan sudah berubah
menjadi Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dan Holtikultura sesuai dengan peraturan
daerah terbaru yang di keluarkan oleh bupati Kampar saat ini mengenai Kedudukan
Susunan Organisasi Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah. Namun pada
saat penulis melakukan penelitian nama instansi tersebut masih Badan Pelaksana
Penyuluhan Dan Ketahanan Pangan .
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.( sugiyoni,2015:62-63)
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan pegawai pada kantor badan pelaksana
penyuluhan dan ketahanan pangan (BPPKP) Daerah Kabupaten Kampar dan desa-desa yang di
Kecamatan Tapung Hillir yang diberikan penyuluhan pertanian oleh Badan Pelaksana Penyulunan

Dan Ketahanan Pangan.



Table I111.1 Populasi dan Sampel

NO Jenis Populasi Populasi Sampel Persentase
1. Kepala BPPKP 1 1 100%
2. Kepala BPP 1 1 100%
3. Pegawai staf BPPKP 32 32 100%
4. | Ketua kelompok Tani 81 41 50%
desa-desa dikecamatan
tapung hilir
Jumlah tta e

Sumber : Olahan Data Tahun 2017

D. Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Arikunto

Suharsimi (2000:12) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang bertujuan pada

sebagian dari keseluruhan populasi.

Mengingat jumlah populasi sedikit, maka dalam penentuan sampel menggunakan teknik
sensus, yaitu kepala BPPKP dan kepala BPP diambil secara sensus. Sedangkan untuk ketua
kelompok tani dikecamatan tapung hillir diambil secara purposive sampling penulis menentukan
sendiri besar sempel yang akan diambil ditetapkan 50% dari jumlah populasi yang ada untuk
dijadikan sebagai responden. Alasan penulis mengunakan poursive sampling karena jumlah
populasi sudah ditentukan dan jumlah tersebut sangat banyak maka penulis memperkecilnya

dengan mengunakan teknik pourposive sampling, pemulis memilih siapa-siapa saja yang berkaitan

dengan penelitian ini.




E. Jenis dan Sumber Data
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data primer, yaitu mengumpulkan data penelitian berdasarkan hasil kuisioner.data ini
berupa pertanyaan mengenai evaluasi pelaksanaan badan pelaksana penyuluhan dan
ketahanan pangan kabupaten Kampar.Dalam hal ini kepala BPPKP dan kepala BPP,
sebagai data primer.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literature berbagai buku seperti perundang-
undangan serta literature yang berhubungan dengan evaluasi kebijakan.objek pada
penelitian ini:

a. Keadaan geografis lokasi penelitian
b. Struktur organisasi BPP Kampar dan BPP Kecamatan Tapung Hillir
c. Data jumlah pertanian
d. Dan data lainya yang berhubungan dengan penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan penulisan dalam rangka
mengumpulkan data penelitian. Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian inin
mengunakan teknik-teknik sebagai berikut
1. Kuisioner
Merupakan proses memperoleh keterangan untuk mencapai tujuan penelitian
dengan cara memberikan pertanyaan mengenai pelaksanaan fungsi dengan responden atau

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian.



2. Observasi
Merupakan pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung pada
objek penelitian untuk memperoleh data yang diperlakukan.
3. Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data dimana penulisan membuat pedoman
wawancara terstruktur pertanyaan dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan
indicator penelitian
4. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data terhadap dokumen-dokumen yang terkait dengan
permasalahan yang diangkat.
G. Teknik Analisa Data dan Uji Hipotesis
setelah data berhasil dikumpulkan melalui teknik pengmpulan data, maka peneliti akan
mengelompokan sesuai dengan jenis data, kemudian akan diolah dan dianalisis secara deskritif,
yaitu menggambarkan dan memaparkan data yang berdasarkan kenyataan dilapangan antar kondisi
pelaksana tugas Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan dalam meningkatkan hasil
pertanian dikecamatan Tapung Hillir Kabupaten Kampar
H. Jadwal Waktu Penelitian
Berikut ini adalah jadwal waktu penelitian tentang Evaluasi Pelaksanaan Fungsi Badan

Pelaksan Penyuluhan Dan Ketahanan Pangan (BPPKP) KABUPATEN KAMPAR



Table 111.2 : Jadwal Waktu Penelitian Tentang Evaluasi Pelaksanaan Fungsi Badan
Pelaksana Penyuluhan Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kampar

No

Jenis Bulan dan Minggu ke 2016-2017
Kegiatan

Febuari Maret April Mei Juni
112 (3|4 |1 |2 3|4 |1 |23 |4 |1|2(3|4|1]|2 3|4

Penyusunan X | X
uP

Seminar UP X | X

Revisi UP X | X

Revisi X[ X|X
Kuisioner

Rekomendasi X | X | X
Survey

Survey XX [ XX
Lapangan

Aanalisis X | X[ X
Data

Penyusunan X | X | X
Laporan
Hasil
Penelitian
(skripsi)

10

Ujian X[ XY R R
Konferensi
Skripsi

11

Revisi X | X
Skripsi

12

Penggadaan X
Skripsi

Sumber : Olahan Data Tahun 2017
I. Rencana Sistematika Laporan Hasil Penelitian (Skripsi)
Untuk memahamimakna dalam penulisan skripsi ii penulis mengelompokan dalam 6 (enam)
bab yang mana masing-masing bab digambarkan secara umum sebagai berikut:
BAB | ‘PENDAHULUAN
Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunan penelitian.

BAB Il : STUDI KEPUSTAKAAN DAN KARANGKA PIKIR



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Dalam bab ini diuraikan tentang studi kepustakaan, kerangka piker,
hipotesis, konsep oprasional, oprasional variable, dan teknik pengukuran.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai tipe penelitin, lokasi penelitian, populasi dan
sampel, teknik penarikan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisi data, dan jadwal kegiatan penelitian.

- DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Bab ini menguraikan sejarah ringkas tempat penelitian, struktur rganisasi,
fungsi dan tugas organisasi, dan aktivitas yang dilakukan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dibahstetang identitas responden, deskripsi data dan analisis
data, serta pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran sebagai bahan masukan dari

hasil penelitian.



